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ABSTRAK 
Cut Nabila Azaria, Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Organisasi Kepala 
Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri di Kabupaten Mempawah Kalimantan 
Barat. Tesis. Program Studi Administrasi Pendidikan, Sekolah Pascasarjana Universitas 
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.Agustus 2019. 

 Tesis ini bertujuan untuk melihat pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi 
organisasi kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Negeri di Kabupaten 
Mempawah Kalimantan Barat. Hipotesis dalam penelitian ini adalah a)Terdapat 
pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja guru SMA Negeri Di Kabupaten 
Mempawah Kalimantan Barat, b)Terdapat pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap 
kinerja guru SMA Negeri Di Kabupaten Mempawah Kalimantan Barat, c)Terdapat 
pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Komunikasi Organisasi SMA Negeri Di 
Kabupaten Mempawah Kalimantan Barat. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 300 
responden dan sampel sebanyak 171 responden. Metode yang di gunakan adalah 
metode survey kausal dengan pendekatan kuantitaif. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis jalur (path analysis).  Hasil penelitian ini menunjukkan besar 
pengaruh gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja guru (X3). Sebesar p31 = 0,220, 
sementara nilai thit = 2,937, sedangkan nilai ttab pada taraf α (0,05) = 1,974 karena thit > 
ttab maka Ho ditolak dan H1 diterima. Besar pengaruh komunikasi organisasi (X2) 
terhadap kinerja guru (X3) sebesar p32 = 0,203, sementara nilai thit = 2,701, sedangkan 
nilai ttab pada α (0,05) = 1,974, karena thit > ttab maka Ho ditolak dan H1 diterima. Besar 
pengaruh gaya kepemimpinan (X1) terhadap komunikasi organisasi (X2) sebesar p21 = 
0,205, sementara nilai thit = 2,726, sedangkan nilai ttab pada α (0,05) = 1,947, karena thit 
> ttab maka Ho ditolak dan H1 diterima. Variabel gaya kepemimpinan (X1) akan 
berdampak terhadap kinerja guru (X3) apabila seorang kepala sekolah dalam organisasi 
dapat mengoptimalkan dan menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat sehingga 
dapat meningkatkan kinerja guru. Variabel komunikasi organisasi (X2) akan berdampak 
terhadap kinerja guru (X3) apabila kepala sekolah bisa menjadi komunikator yang baik. 
Variabel gaya kepemimpinan (X1) akan berdampak terhadap komunikasi organisasi 
(X2) apabila kepala sekolah dapat menggunakan gaya kepemimpinan yang efektif 
sehingga tercipta komunikasi organisasi yang baik di sekolah. 

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Komunikasi Organisasi, Kinerja Guru 
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ABSTRACT 

 

Cut Nabila Azaria, The Effect of Leadership Style and Organizational 

Communication of principals of School Principals on Teacher Performance in Senior 

High Schools in Mempawah Regency, West Kalimantan. Thesis. Educational 

Administration Study Program, Postgraduate School of Muhammadiyah University 

Prof. DR. HAMKA. August 2019. 

This thesis aims to look at the influence of leadership style and organizational 

communication of principals on teacher performance in senior high schools in 

Mempawah Regency, West Kalimantan. The hypotheses in this study are a) There is an 

influence of Leadership Style on the performance of senior high school teachers in 

Mempawah Regency, West Kalimantan, b) There is an influence of Organizational 

Communication on the performance of senior high school teachers in Mempawah, West 

Kalimantan, c) There is an influence of Leadership Style on Organizational 

Communication of Ssenior high schools In Mempawah Regency, West Kalimantan. The 

population in this study were 300 respondents and sample of 171 respondents. The 

method used was a causal survey method with a quantitative approach. Data analysis in 

this study used path analysis. The results of this study indicate the influence of 

leadership style (X1) on teacher performance (X3) was p31 = 0.220, while the value of 

thit = 2.937, while the value of ttab at the level of α (0.05) = 1.974 because thit> ttab then 

Ho was rejected and H1 was accepted. The influence of organizational communication 

(X2) on teacher performance (X3) was p32 = 0.203, while thit = 2.701, while the ttab at α 

(0.05) = 1.974, because thit> ttab then Ho was rejected and H1 was accepted. The 

influence of leadership style (X1) on organizational communication (X2) was p21 = 

0.205, while thit = 2.726, while the ttab at α (0.05) = 1.947, because thit> ttab then Ho was 

rejected and H1 was accepted. The leadership style variable (X1) will have an impact 

on teacher performance (X3) if a school principal in an organization can optimize and 

used the right leadership style so that it can improve teacher performance. 

Organizational communication variable (X2) will have an impact on teacher 

performance (X3) if the principal can be a good communicator. The leadership style 

variable (X1) will have an impact on organizational communication (X2) if the 

principal can use an effective leadership style so that good organizational 

communication will created at school. 

 

Keywords: Leadership Style, Organizational Communication, Teacher’s Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap organisasi memerlukan sumber daya untuk mencapai tujuannya. 

Sumber daya tersebut terdiri atas sumber daya alam, sumber daya finansial, 

sumber  daya  manusia,  sumber  daya  ilmu  pengetahuan,  dan  sumber  daya 

teknologi. Diantara sumber daya tersebut, sumber daya yang terpenting adalah 

sumber daya manusia (SDM). Sumber daya manusia (SDM) merupakan sumber 

daya yang digunakan untuk menggerakkan dan menyinergikan sumber daya 

lainnya guna mencapai tujuan organisasi. Tanpa sumber daya manusia (SDM), 

sumber daya lainnya menganggur (idle) dan kurang bermanfaat dalam mencapai 

tujuan yang diharapkan organisasi. Malthis dan Jackson1 menyatakan bahwa, 

“Tingkat efektivitas manajemen sumber daya manusia dipandang turut 

mempengaruhi kinerja suatu organisasi, sebesar atau sekecil apapun organisasi 

tersebut”. Hal ini senada dengan pendapat Hasibuan2 yang menyatakan bahwa: 

MSDM lebih memfokuskan pembahasannya mengenai pengaturan 
peranan manusia dalam mewujudkan tujuan yang optimal. 
Pengaturan itu meliputi masalah perencanaan (human resources 

planning), pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, 
pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, 

 
1Robert L Malthis, John H Jackson. 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Salemba 

Empat, hal 3. 
2Malayu SP Hasibuan, 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Bumi Aksara, 

hal 10. 
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kedisiplinan, dan pemberhentian tenaga kerja untuk membantu 
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Organisasi pendidikan dalam hal ini adalah sekolah, merupakan sarana 

utama bagi negara untuk meningkatkan sumber daya manusia dalam mengikuti 

perkembangan dunia. Sekolah sebagai satuan pendidikan dituntut untuk 

mengelola kegiatan sedemikian rupa sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan 

yang digariskan oleh Sistem Pendidikan Nasional. Kemampuan sekolah 

mengelola kegiatan pendidikan bertujuan agar mampu memberikan pelayanan 

pendidikan yang maksimal kepada peserta didik. Dalam hal ini sumber daya 

manusia (SDM) yang berperan dalam pencapaian tujuan pendidikan adalah 

guru. 

Guru merupakan pengelola proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
pendidik harus memiliki berbagai macam kemampuan seperti 
merencanakan sistem pembelajaran, melaksanakan sistem 
pembelajaran, mengevaluasi sistem pembelajaran, dan 
mengembangkan sistem pembelajaran3. 

Salah satu hal yang amat menarik dalam ajaran Islam adalah 

penghargaan yang sangat tinggi terhadap guru. Begitu tingginya penghargaan 

tersebut sehingga menempatkan kedudukan guru setingkat dibawah 

kedudukan Nabi dan Rasul. Dalam  sebuah Hadits yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Majah, Rasulullah bersabda: “Hanyasannya Aku di utus oleh Allah 

sebagai pendidik” (H.R. Ibnu Majah) dalam Hadits Riwayat Muslim, 

Rasulullah bersabda: “Allah Ta’ala tidak mengutusku sebagai orang yang 

menyusahkan, atau orang-orang yang mencari kesulitan, tetapi Dia 

 
3Abdul Wahab, Andi Umiarso. 2011. Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual. 

Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, hal 142. 
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mengutusku sebagai pendidik dan orang yang memudahkan”. Pernyataan 

Rasullullah bahwa dirinya adalah seorang pendidik menunjukkan betapa 

mulianya seorang guru. 

Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena 

guru mengemban tugas profesional, artinya tugas-tugas yang hanya dapat 

dikerjakan dengan kompetensi khusus yang diperoleh melalui program 

pendidikan. Guru pada jenjang pendidikan dasar dan menengah hendaknya 

memiliki empat kompetensi yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, 

professional, dan sosial. Kompetensi sosial berkaitan erat dengan kemampuan 

guru bekerja sama dengan lingkungannya. Kompetensi sosial adalah 

kemampuan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan 

efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik dan 

masyarakat sekitar.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru yakni 

pengembangan profesi guru. Hal tersebut penting untuk diperhatikan guna 

mengantisipasi perubahan dan beratnya tuntutan terhadap profesi guru yang 

menekankan kepada penguasaan ilmu pengetahuan serta kemampuan dalam 

penerapannya. Peserta didik akan lebih memahami materi pembelajaran dan 

menerima pembelajaran dengan lebih antusias apabila didukung kinerja guru 

yang baik. Meningkatnya kinerja guru, akan dapat berpengaruh pada 

peningkatan kualitas keluaran (output). Hal ini diperlukan dukungan dari 

pihak sekolah untuk meningkatkan kinerja guru melalui kepemimpinan kepala 

sekolah. 
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Penerapan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang sesuai dan 

disenangi guru-guru akan mampu membantu terciptanya guru yang 

berkualitas yang memiliki karakteristik, keterampilan bekerja, berwawasan 

pengetahuan luas, profesional, produktif dan memiliki etos kerja yang tinggi, 

sehingga mampu memberikan konstribusi berkualitas terhadap pencapaian 

tujuan organisasi tersebut. Pemimpin yang baik akan mampu menularkan 

optimisme dan pengetahuan yang dimilikinya agar guru yang menjadi 

bawahannya dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik. Setiap pemimpin 

perlu menyadari bahwa untuk mewujudkan hubungan yang efektif antara 

bawahan dan atasan diperlukan  kemampuan untuk memperlakukan bawahan 

dengan baik sehingga dapat berpengaruh pada tingkat kinerja guru dalam 

melaksanakan tugas. 

Pemimpin merupakan penentu tujuan di dalam organisasi yang 

dipimpinnya. Keberhasilan   sekolah dalam mencapai tujuan organisasi berarti 

keberhasilan kepala sekolah dalam memberdayakan segala sumber daya yang 

dipimpinnya.  

Danim dan Khairil4 berpendapat, “Kepala sekolah sebagai pemimpin 

harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan 

dan kemampuan guru dan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua 

arah dan mendelegasikan tugas”.  

Tugas kepala sekolah bukanlah tugas yang mudah, sehingga untuk 
menjalankannya kepala sekolah dituntut untuk memiliki kualitas 
kepemimpinan yang kuat dan komunikasi yang baik. 

 
4Sudarwan Danim dan Khairil. 2011. Profesi Kependidikan. Bandung: Alfabeta, hal 82 
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Wayne dan Faules5 mdenyatakan bahwa “gaya kepemimpinan 

terutama berhubungan dengan perilaku komunikatif yang digunakan untuk 

membantu orang lain untuk mencapai hasil yang diinginkan”. Kemampuan 

yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai pemimpin dapat dianalisis dari 

kepribadian, pengetahuan terhadap kependidikan, visi-misi sekolah, 

kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan berkomunikasi. 

Komunikasi merupakan salah satu hal yang penting dalam suatu 

organisasi. Kepala sekolah selaku pimpinan dan sebagai bagian dari guru 

harus memiliki kompetensi sosial lebih baik, karena para guru memiliki 

perbedaan latar belakang yang beragam. Perbedaan latar belakang ini meliputi 

perbedaan usia, pendidikan, status kepegawaian, dan perbedaan kapasitas 

individu. Serta para guru pada umumnya menganggap kepala sekolah sebagai 

‘bapak’ atau ‘ibu’ ditempat kerja. Melalui komunikasi, guru dapat meminta 

petunjuk kepada kepala sekolah mengenai pelaksanaan kerja dan dengan 

komunikasi yang baik guru dapat saling bekerja sama satu sama lain. Hal ini 

menyebabkan hubungan interpersonal antara kepala sekolah dengan guru 

menjadi hal penting dalam menunjang proses komunikasi, mengingat kepala 

sekolah sebagai pemimpin di organisasi tersebut. Oleh karena itu, pemimpin 

bertanggung jawab atas komunikasi organisasi yang dapat mempengaruhi 

lancar atau tidaknya pekerjaan bawahannya. Karena komunikasi yang baik 

dapat menjadi sarana yang tepat dalam meningkatkan kinerja guru.   

 
5 R. Wayne Pace and Don F. Faules. 2010. Komunikasi Organisasi, strategi Meningkatkan Kinerja 

Perusahaan. Bandung: Rosda Karya, Hal. 303. 
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 Kinerja guru dapat di pengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan 

komunikasi organisas kepala sekolahi, setiap pemimpin akan menggunakan 

gaya kepemimpinan yang berbeda untuk mempengaruhi bawahan dalam rangka 

meningkatkan kinerja, selain itu komunikasi yang efektif dalam suatu organisasi 

dapat mengurangi kesalahan dalam menterjemakan perintah kerja sehingga 

kinerja yang diharapkan dari pegawai dapat tercapai. Menurut Mangkunegara6, 

Kinerja adalah “hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai 

oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang 

diberikan”. Tujuan utama yang diinginkan atasan kepada bawahannya adalah 

penampilan kerja atau kinerja yang baik, yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Berdasarkan pengamatan pendahuluan dan hasil wawancara dengan 

beberapa orang guru yang mengajar di lingkungan Sekolah Menengah Atas 

Negeri di wilayah Kabupaten Mempawah Kalimantan Barat, menunjukkan 

bahwa kepala sekolah belum bisa memenuhi target untuk melaksanakan 

pembinaan dan evaluasi kinerja guru dikarenakan berbagai faktor. Kepala 

sekolah sering melakukan dinas luar menjadi hal yang cukup dominan. Jadwal 

pembinaan sebagai wahana untuk berkoordinasi, mengevaluasi kegiatan belajart 

mengajar, dan mencari solusi untuk permasalahan yang belum bisa selesaikan 

oleh guru-guru menjadi terbengkalai. Frekuensi pembinaan yang sedikit dari 

kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru.   Terdapat beberapa masalah 

 
  6Anwar Prabu Mangkunegara. 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. 

Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, hal 67. 
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lain mengenai gaya kepememimpinan dan kinerja guru yang belum maksimal. 

Masih ada oknum  guru yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) berada 

diluar sekolah pada saat jam mengajar untuk menjalankan bisnis pribadi, 

rendahnya kesadaran guru untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran 

sebelum proses pembelajaran dimulai, guru sering membawa alat komunikasi 

(Handphone) ke dalam ruang kelas sehingga guru tidak fokus untuk 

membimbing peserta didik.  

Penulis juga mendapatkan informasi bahwa komunikasi antar guru yang 

kurang baik, ada gap antara guru yang sudah lama mengabdi dan yang baru 

mengabdi. Guru-guru lama terkesan takut tersaingi sehingga tidak mau untuk 

berbagi ilmu, bimbingan, nasehat, serta pengalamannya kepada guru baru atau 

yang lebih muda. Selain itu masalah lain yang penulis dapatkan adalah ada 

pimpinan sekolah yang kurang komunikatif, cuek, dan kurang peduli sehingga 

beberapa guru merasakan ketidaknyamanan dalam bekerja serta takut dan 

sungkan untuk menyampaikan permasalahan yang berkaitan dengan perkerjaan. 

Oleh karena itu disinilah peran kepemimpinan kepala sekolah 

diperlukan. Kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan penting dalam 

meningkatkan kinerja guru, dimana kepala sekolah harus tegas dan memotivasi 

guru agar melakukan kegiatan/pekerjaan sesuai dengan aturan dan program yang 

telah ditetapkan. Hal ini tentu saja diiringi dengan kemampuan komunikasi 

organisasi kepala sekolah. Apabila komunikasi dengan guru dibawah 

kepemimpinannya terjalin dengan baik, maka akan mendorong guru-guru 

berbuat lebih baik dalam menjalankan tugasnya. Dengan cara demikian pula 
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akan dapat dilihat bagaimana kinerja guru dalam melaksanakan tugas pokoknya 

sebagai pendidik di sekolah sehingga tujuan organisasi akan tercapai pula. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti pengaruh gaya 

kepemimpinan dan komunikasi organisasi terhadap kinerja guru SMA Negeri di 

Kabupaten Mempawah Kalimantan Barat. 

 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penelitian pendahuluan (obesrvasi awal) dan hasil 

wawancara dengan beberapa guru yang mengajar di lingkungan SMA 

Negeri di Kabupaten Mempawah Kalimantan Barat yang dijadikan tempat 

penelitian dalam penulisan tesis ini, menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

masalah di sekolah-sekolah tersebut yang perlu mendapat perhatian khusus 

terkait dengan hal-hal sebagai berikut: 

a. Masih ada guru yang kurang memahami tugas pokok dan fungsi 

(tupoksi). 

b. Masih ada guru berada diluar sekolah saat jam mengajar untuk 

menjalankan bisnis pribadi. 

c. Interaksi dan komunikasi antar kepala sekolah dan guru kurang harmonis 

karena adanya rasa canggung antara atasan bawahan maupun junior dan 

senior sehingga menyebabkan arus kerja sama antara anggota organisasi 

sekolah kurang baik.  
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d. Kepala sekolah kurang mampu menciptakan suasana kerja yang akrab 

dan jarang memotivasi guru untuk lebih maju dan inovatif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

e. Guru merasa enggan berkonsultasi mengenai berbagai masalah disekolah 

dengan kepala sekolah. 

f. Kinerja guru menjadi lebih rendah karena jarang ada komunikasi 

langsung dengan kepala sekolah dikarenakan kepala sekolah jarang ada 

di tempat untuk dinas luar. 

g. Kepala sekolah bersikap negatif (tidak mau menerima kritikan) saat 

dikritisi dan diberi saran oleh guru-guru. 

h. Gaya kepemimpinan kepala sekolah di beberapa sekolah tempat 

penelitian cenderung kea rah gaya kepemimpinan otoriter. 

i. Penghargaan (reward) dan hukuman (punishment) dari kepala sekolah 

masih kurang. Hal ini jarang sekali kepala sekolah memberikan hukuman 

baik secara teguran lisan maupun secara ertulis kepada guru-guru yang 

melanggar disiplin. Demikian juga kepala sekolah kurang memberikan 

penghargaan kepada guru-guru yang memiliki dedikasi yang tinggi.  

2. Pembatasan Masalah 

Dari berbagai masalah yang sudah dipaparkan dalam tesis ini, peneliti 

hanya akan mengkaji: 

a. Gaya kepemimpinan kepala sekolah (X1) sebagai variabel bebas. 

b. Komunikasi organisasi (X2) sebagai variabel bebas. 

c. Kinerja guru (X3) sebagai variabel terikat. 
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3. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang, identifikasi masalah, serta pembatasan masalah di 

atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja guru 

SMA Negeri Di Kabupaten Mempawah Kalimantan Barat?  

b. Apakah terdapat pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap kinerja guru 

SMA Negeri Di Kabupaten Mempawah Kalimantan Barat?  

c. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Komunikasi 

Organisasi SMA Negeri di Kabupaten Mempawah Kalimantan Barat?  

 

C. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan temuan yang lebih dalam 

sesuai dengan fokus penelitian. Di harapkan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat teoritis maupun manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi upaya pengembangan 

penelitian dan memberikan masukan teoritis pada dunia pendidikan terutama 

pada kemampuan kepemimpinan dan komunikasi. Bagi pengembangan ilmu 

manajemen pendidikan, khususnya administrasi pendidikan, untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampian para manajer dalam 

meningkatkan kinerja guru, mengasah kemampuan komunikasi organisasi, 

dan mengadaptasi gaya kepemimpinan yang tepat sehingga tercipta sumber 
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daya manusia dibidang pendidikan semakin berkualitas dan memiliki 

keunggulan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi 

sekolah dan guru tentang pentingnya pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah, komunikasi organisasi, motivasi, dan lingkungan kerja dalam 

usaha meningkatkan kinerja guru. 

b. Bagi pimpinan/ketua lembaga pendidikan, penelitian ini bermanfaat 

guna meningkatkan peran manajerial salah satunya gaya kepeminpinan 

dan komunikasi organisasi dalam  meningkatkan kinerja guru. 

c. Bagi guru, agar senantiasa memahami peran dan tugas sebagai guru yang 

merupakan pelaksana roda organisasi, untuk mencapai tujuan dari 

organisasitersebut
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